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ABSTRAK  

Belakangan ini, masyarakat Indonesia mulai sadar bahwa sampah bukan lagi sebagai sebuah musuh yang harus 

dihindari, melainkan bisa berubah menjadi berkah yang mampu memperbaiki perekonomian bangsa. Berbagai 

macam inovasi pengolahan sampah terus dikembangkan, mulai dari mengubah sampah organik menjadi pupuk 

kompos, hingga pembentukan bank sampah yang bisa menjadi alternatif untuk mengumpulkan pundi-pundi uang. 

Konsep terakhir yang disebut tampaknya tengah bersinar di kalangan masyarakat dalam 4 tahun terakhir dan 

sedang digarap serius oleh pemerintah supaya bisa menyelesaikan dua persoalan bangsa: kebersihan dan 

kemiskinan. Potret keberhasilan dari konsep bank sampah ini akan dirasakan langsung oleh ibu-ibu di desa Pekan 

Tanjung Beringin. Pendapaan kepala keluaraga yang terbatas sering menjadi sumber konflik/masalah ekonomi 

dapat dikurangi dengan cara pengelolaan keuangan keluarga yang baik dan peran ibu rumah tangga yang biasanya 

menjalankan peranannya sebagai manajer keuangan didalam keluarga menjadi sangat penting. Namun, seringkali 

para ibu rumah tangga mengelola keuangan dengan sembarangan atau seadanya sehigga akhirnya menimbulkan 

masalah yang cukup serius di dalam keluarga. Kondisi inilah yang banyak terjadi di kalangan ibu rumah tangga 

di desa Pekan Tanjung Beringin. Minimnya keberadaan dan kepedulian organisasi atau lembaga yang berada di 

sekitar lokasi untuk pengembangan ibu-ibu rumah tangga di desa Pekan Tanjung Beringin masih kurang mampu 

untuk membantu para ibu dalam mengelola keuangan dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Bank Sampah merupakan suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah yang 

sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat 

pembuat kerajinan dari sampah atau ke tempat pengepul sampah. Bank sampah dikelola menggunakan 

sistem seperti perbankan yang dilakukan oleh petugas sukarelawan.Penyetor adalah warga yang tinggal 

di sekitar lokasi bank serta mendapat buku tabungan seperti menabung di Bank pada umumnya. Bank 

sampah berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat akan lingkungan hidup yang semakin lama 

semakin di penuhi dengan sampah baik organik maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu 

akan menimbulkan banyak masalah, sehingga memerlukan pengolahan seperti membuat sampah 

menjadi bahan yang berguna. Pengolahan sampah dengan sistem bank sampah ini di harapkan mampu 

membantu pemerintah dalam menangani sampah. Tujuan utama pendirian bank sampah antara lain 

untuk membantu menangani pengolahan sampah di Indonesia, selanjutnya adalah untuk menyadarkan 

masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapih dan bersih. Bank Sampah juga di dirikan untuk 

mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam masyarakat, misalnya untuk kerajinan 

dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis. 

Bank sampah di desa Pekan Tanjung Beringin memanfaatkan sampah organik dan 

anorganik.Sampah organik yang diolah di bank sampah biasanya berupa dedaunan yang bisa dijadikan 

sebagai kerajinan tangan seperti pajangan dinding ataupun kerajinan tangan lainnya. Tentunya hasil 

tersebut melalui proses agar menjadi sebuat kerajinan tangan yang memiliki nilai ekonomi 
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dimasyarakat. Selain sampah organik, Bank Sampah desa Pekan Tanjung Beringin juga mengolah 

sampah anorganik untuk dijadikan kerajinan tangan yang tentunya memiliki nilai jual dan dapat 

menambah pendapatan.Salah satunya sampah anorganik yang diolah di Bank Sampah adalah sampah 

plastic. Banyaknya sampah plastik yang tidak bisa terurai membuat masyrakat berfikir bagaimana cara 

mengolahnya. Tentunya cara pengolahannya dijadikan kerajinan tangan dengan bahan bakunya sampah 

plastik. Dari sampah yang dikumpulkan, pengelola memutuskan untuk mendaur ulang kembali menjadi 

barang-barang yang bernilai ekonomi. Barang-barang tersebut seperti kerajinan lukisan dari daun yang 

diawetkan, tas, keranjang, dompet,sandal, tikar, taplak meja, sarung gallon dan lain sebagainya. 

Bekerja mendaur ulang sampah, pengrajin mendapatkan gaji yang berbeda sesuai dengan 

bidang pekerjaannya. Seperti pengrajin yang bertugas mengumpulkan barang bekas tentunya berbeda 

gajinya dengan pengrajin yang bertugas sebagai pembersih barang bekas tersebut, begitu pula dengan 

pengrajin yang bertugas sebagai penjahit barang bekas ataupun yang bertugas sebagai pembentuk 

pola.Masing-masing pengrajin mempunyai gaji yang berbeda- beda.Tentunya dengan adanya Bank 

Sampah di desa Pekan Tanjung Beringin ini memiliki dampak yang positif bagi masyarakat sekitarnya. 

Terutama bagi ibu-ibu yang sebelumnya hanya berdiam diri dirumah hanya dengan kegiatan sebagai 

ibu rumah tangga tanpa penghasilan,kini setelah adanya Bank Sampah  mereka dapat menambah 

penghasilan keluarga dengan cara menjadi pengrajin di bank sampah dan sekaligus juga menambah 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat bersifat 

Deskriptif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti. Metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis 

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Data primer yakni data yang diperoleh melalui penelitian lapangan, yaitu melakukan penelitian 

dengan cara terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan teknik pengambilan data melalui 

wawancara dan observasi langsung. Data sekunder yakni data yang diperoleh berdasarkan acuan atau 

literatur yang berhubungan dengan penelitian.  

Adapun teknik pengumpulan data yakni  

1) Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan sengaja.  

2) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui interview secara langsung dengan informan. 

3) Dokumen dan arsip yakni, lakukan telaah pustaka di mana dokumen- dokumen di anggap menunjang 

dan relevan dengan permasalahan yang akan di teliti baik berupa literature, jurnal , maupun karya 

tulis ilmiah.  

 

 
Gambar 1 : Ceramah Kegiatan Pengabdiaan Masyarakat 
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Gambar 2 : Sesi Diskusi 

  

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Bank Sampah merupakan suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah yang 

sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat 

pembuat kerajinan dari sampah atau ke tempat pengepul sampah. Bank sampah dikelola menggunakan 

sistem seperti perbankan yang dilakukan oleh petugas sukarelawan.Penyetor adalah warga yang tinggal 

di sekitar lokasi bank serta mendapat buku tabungan seperti menabung di Bank pada umumnya. Bank 

sampah berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat akan lingkungan hidup yang semakin lama 

semakin di penuhi dengan sampah baik organik maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu 

akan menimbulkan banyak masalah, sehingga memerlukan pengolahan seperti membuat sampah 

menjadi bahan yang berguna. Pengolahan sampah dengan sistem bank sampah ini di harapkan mampu 

membantu pemerintah dalam menangani sampah. Tujuan utama pendirian bank sampah antara lain 

untuk membantu menangani pengolahan sampah di Indonesia, selanjutnya adalah untuk menyadarkan 

masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapih dan bersih. Bank Sampah juga di dirikan untuk 

mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam masyarakat, misalnya untuk kerajinan 

dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis. 

Bank sampah di desa Pekan Tanjung Beringin memanfaatkan sampah organik dan 

anorganik.Sampah organik yang diolah di bank sampah biasanya berupa dedaunan yang bisa dijadikan 

sebagai kerajinan tangan seperti pajangan dinding ataupun kerajinan tangan lainnya. Tentunya hasil 

tersebut melalui proses agar menjadi sebuat kerajinan tangan yang memiliki nilai ekonomi 

dimasyarakat. Selain sampah organik, Bank Sampah desa Pekan Tanjung Beringin juga mengolah 

sampah anorganik untuk dijadikan kerajinan tangan yang tentunya memiliki nilai jual dan dapat 

menambah pendapatan.Salah satunya sampah anorganik yang diolah di Bank Sampah adalah sampah 

plastik. Banyaknya sampah plastik yang tidak bisa terurai membuat masyrakat berfikir bagaimana cara 

mengolahnya. Tentunya cara pengolahannya dijadikan kerajinan tangan dengan bahan bakunya sampah 

plastik. Dari sampah yang dikumpulkan, pengelola memutuskan untuk mendaur ulang kembali menjadi 

barang-barang yang bernilai ekonomi. Barang-barang tersebut seperti kerajinan lukisan dari daun yang 

diawetkan, tas, keranjang, dompet,sandal, tikar, taplak meja, sarung gallon dan lain sebagainya. 

Bekerja mendaur ulang sampah, pengrajin mendapatkan gaji yang berbeda sesuai dengan 

bidang pekerjaannya. Seperti pengrajin yang bertugas mengumpulkan barang bekas tentunya berbeda 

gajinya dengan pengrajin yang bertugas sebagai pembersih barang bekas tersebut, begitu pula dengan 

pengrajin yang bertugas sebagai penjahit barang bekas ataupun yang bertugas sebagai pembentuk 

pola.Masing-masing pengrajin mempunyai gaji yang berbeda- beda.Tentunya dengan adanya Bank 

Sampah di desa Pekan Tanjung Beringin ini memiliki dampak yang positif bagi masyarakat sekitarnya. 
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Terutama bagi ibu-ibu yang sebelumnya hanya berdiam diri dirumah hanya dengan kegiatan sebagai 

ibu rumah tangga tanpa penghasilan,kini setelah adanya Bank Sampah  mereka dapat menambah 

penghasilan keluarga dengan cara menjadi pengrajin di bank sampah dan sekaligus juga menambah 

pengetahuan mengolah sampah menjadi sesuatu barang yang memiliki nilai ekonomi. 

 

SIMPULAN  

Bank sampah memiliki peran penting dalam fungsi sosial seperti memetakan potensi dan 

edukasi. Membuat master plan potensi dalam wilayah kerjanya seperti wilayah desa Pekan Tanjung 

Beringin tempat bank sampah tersebut berdiri. Membuat program berkala seperti seminar dalam 

mengolah limbah sampah baik itu organik maupun anorganik serta memfasilitasi sarana dan prasarana 

dalam kegiatan tersebut. Bank sampah dalam menjalankan misi sosial dan edukasi dalam 

mengaktualisasikan gerakan program di masyarakat tentunya di harapkan akan berdampak merubah 

pandangan masyarakat dalam kelola sampah. Dalam misinya tersebut akan berdampak positif bagi 

masyarakat sekitarnya. Masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki penghasilan, dengan adanya bank 

sampah bisa memiliki penghasilan. Selanjutnya masyarakat yang tidak memiliki skill dengan adanya 

bank sampah bisa memiliki skill yang bisa menghasilkan uang dan pengalaman yang bermanfaat. 

Tingkat pendapatan ekonomi seseorang akan berpengaruh pada kehidupan seseorang termasuk 

untuk menentukan gaya hidup dan kemana arah pergaulannya menyesuaikan dari tingkatan 

ekonominya. Perilaku tersebut merupakan hal yang wajar bagi masyarakat sosial yang di pengaruhi 

oleh nilai Ekonomi. Masyarakat dengan pendapatan tinggi akan membawa nya ketempat yang tinggi 

dan sebaliknya,masyarakat dengan pendapatan yang rendah akan membawanya ketempat yang rendah 

pula,sehingga dari situasi dan kondisi tersebut dapat menggambarkan bagaimana keberadaan ekonomi 

seseorang. Dalam hal penghasilan atau upah ini,tentu saja juga di lihat dari kapan seseorang itu mulai 

bergabung bekerja. 
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